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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat penggunaan media digital yang aman dalam 

pendidikan anak usia dini. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, media 

digital menawarkan banyak potensi untuk mendukung pembelajaran anak-anak. Namun, penggunaan 

teknologi yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan anak, seperti 

paparan konten yang tidak sesuai atau penggunaan berlebihan. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan 

pentingnya memilih media digital yang aman dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Studi ini 

menggunakan metode studi literatur untuk mengidentifikasi berbagai manfaat dan tantangan terkait 

penggunaan media digital dalam pendidikan anak usia dini. Beberapa manfaat utama yang ditemukan dalam 

penelitian ini meliputi peningkatan literasi digital, pengembangan kreativitas, keterampilan sosial, dan 

pembelajaran yang lebih interaktif. Media digital juga dapat merangsang keterampilan kognitif anak, seperti 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. Namun, penggunaan media digital harus diawasi dengan ketat untuk 

menghindari dampak negatif seperti ketergantungan pada perangkat atau gangguan dalam interaksi sosial. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media digital yang aman dapat memberikan manfaat besar bagi 

pendidikan anak usia dini jika digunakan dengan bijak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, pendidik, 

dan pembuat kebijakan untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan digital yang mendukung 

perkembangan anak secara holistik. 

 

 ABSTRACT  
This study aims to explore the benefits of using safe digital media in early childhood education. With the 

increasing integration of technology in daily life, digital media offers significant potential to support 

children's learning. However, uncontrolled use of technology can negatively impact child development, such 

as exposure to inappropriate content or excessive use. Therefore, this research highlights the importance of 

selecting digital media that is safe and developmentally appropriate for children. The study employs a 

literature review method to identify various benefits and challenges associated with the use of digital media 

in early childhood education. Key benefits identified in this research include enhanced digital literacy, 

creativity development, social skills, and more interactive learning experiences. Digital media can also 

stimulate children's cognitive skills, such as problem-solving and critical thinking. However, its use must be 

carefully monitored to prevent negative impacts, such as device dependency or disruptions in social 

interactions. This study concludes that safe digital media can provide substantial benefits for early childhood 

education if used wisely. Therefore, it is crucial for parents, educators, and policymakers to collaborate in 

creating a digital environment that supports children's holistic development. 

 

 

PENDAHULUAN 

Media digital seperti internet, aplikasi edukasi, dan perangkat elektronik, memiliki potensi 

besar dalam mendukung pembelajaran anak-anak. Pemanfaatan media digital juga membawa tantangan, 

terutama terkait dengan dampak negatif yang dapat ditimbulkan jika tidak digunakan dengan bijak dan 

aman. Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya penggunaan media digital yang aman 

dalam pendidikan anak usia dini. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
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yang semakin pesat, media digital telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam dunia pendidikan (Wibowo dkk., 2023).  

Anak usia dini merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap pengaruh negatif dari media 

digital. Perkembangan otak anak yang masih dalam masa pertumbuhan membuat mereka mudah 

terpengaruh oleh apa yang mereka lihat dan dengar. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 

media digital yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan anak, tetapi juga aman dan tidak menimbulkan dampak buruk. Pemilihan 

media digital yang tepat dapat memberikan manfaat besar bagi perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional anak.Namun, pemanfaatan media digital dalam pendidikan anak usia dini sering kali 

menghadapi tantangan, seperti kurangnya pengawasan orang tua, paparan konten yang tidak sesuai, 

serta penggunaan yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang manfaat 

penggunaan media digital yang aman bagi anak usia dini dan bagaimana metode pengawasan yang 

efektif dapat diterapkan untuk memaksimalkan manfaat tersebut. Media digital yang aman dapat 

merujuk pada aplikasi, permainan edukatif, dan platform pembelajaran yang didesain khusus untuk 

anak-anak, yang mengutamakan konten yang sesuai dengan usia dan menghindari dampak negatif 

(Swider-Cios dkk., 2023). 

Salah satu manfaat utama dari penggunaan media digital yang aman adalah peningkatan 

keterampilan literasi digital pada anak-anak. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan untuk 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan untuk menilai dan memilih informasi 

dengan kritis. Penggunaan media digital yang tepat dapat memperkenalkan anak-anak pada konsep-

konsep dasar tentang teknologi informasi, yang nantinya akan berguna dalam kehidupan mereka di 

masa depan. Dengan bimbingan yang tepat, anak-anak dapat belajar tentang dunia digital secara positif 

dan produktif (Rosyadi dkk., 2024). 

Selain itu, media digital yang aman juga dapat merangsang kreativitas dan imajinasi anak. 

Aplikasi dan permainan yang dirancang untuk anak usia dini sering kali mencakup berbagai fitur 

interaktif yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Misalnya, 

melalui permainan yang mengharuskan anak untuk membuat keputusan atau menyelesaikan teka-teki, 

mereka dapat belajar cara berpikir secara logis dan sistematis. Media digital yang aman juga 

memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengekspresikan diri mereka dalam bentuk yang 

menyenangkan, seperti melalui gambar, musik, atau cerita. 

Namun, di sisi lain, pemanfaatan media digital yang tidak aman dapat membawa dampak buruk. 

Radita dkk. (2023) menunjukkan bahwa paparan konten yang tidak sesuai atau penggunaan perangkat 

elektronik secara berlebihan dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak. Bozzola 

dkk. (2022) juga menjelaskan bahwa anak yang terlalu banyak terpapar media digital yang tidak 

dikontrol dapat menjadi lebih mudah terisolasi, kurang berinteraksi dengan teman sebaya, dan bahkan 

mengalami gangguan tidur. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami cara-

cara yang efektif untuk mengawasi dan mengatur penggunaan media digital.  

Penelitian ini akan menggali berbagai strategi untuk menciptakan lingkungan digital yang aman 

bagi anak-anak. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan pengaturan privasi 

yang ketat pada perangkat yang digunakan anak-anak. Selain itu, pengawasan orang tua yang aktif juga 

sangat penting dalam memastikan bahwa anak-anak hanya mengakses konten yang sesuai dengan usia 

mereka. Orang tua dapat bekerja sama dengan pendidik untuk menentukan media digital yang tepat dan 

mengembangkan jadwal penggunaan yang sehat untuk anak-anak. 

Selain itu, penelitian ini juga akan membahas tentang kebijakan dan regulasi yang ada terkait 

penggunaan media digital dalam pendidikan anak usia dini. Beberapa negara telah mulai 

mengembangkan kebijakan untuk melindungi anak-anak dari dampak negatif penggunaan teknologi. 

Penelitian ini akan membandingkan kebijakan yang ada di berbagai negara dan bagaimana kebijakan 

tersebut dapat diterapkan di Indonesia, mengingat pentingnya melindungi anak-anak di era digital. 
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Penelitian ini akan membahas peran pendidik dalam memfasilitasi penggunaan media digital 

yang aman bagi anak usia dini. Pendidik berperan sebagai pengajar dan pengawas, memberikan 

bimbingan tentang penggunaan bijak media digital serta mengenali tanda-tanda paparan konten tidak 

sesuai. Selain itu, pelatihan bagi pendidik dan orang tua penting untuk memahami teknologi, memilih 

media yang aman, dan membimbing anak mengakses informasi secara online. 

Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk mengkaji manfaat dan tantangan media digital 

dalam pendidikan anak usia dini, termasuk pendekatan ramah anak yang menyenangkan dan edukatif. 

Media digital yang aman dapat mendukung perkembangan anak secara kognitif, sosial, emosional, dan 

fisik, seperti meningkatkan kemampuan bahasa, mengenalkan konsep matematika dasar, serta melatih 

motorik halus. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi pendidik, orang tua, dan pembuat 

kebijakan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal serta memberikan rekomendasi 

kebijakan terkait penggunaan media digital bagi anak usia dini. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur, yang bertujuan untuk 

menganalisis dan menyintesis berbagai literatur yang relevan mengenai manfaat penggunaan media 

digital yang aman dalam pendidikan anak usia dini. Studi literatur dipilih sebagai metode karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang telah ada dari berbagai 

sumber seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber-sumber ilmiah lainnya. Dengan 

demikian, penelitian ini akan mengandalkan data sekunder yang diperoleh dari literatur yang relevan 

dengan topik yang dibahas. 

Tahap pertama dalam metode penelitian ini adalah pengumpulan literatur. Peneliti akan 

mencari sumber-sumber yang berhubungan dengan penggunaan media digital dalam pendidikan anak 

usia dini, fokus pada literatur yang membahas dampak, manfaat, serta tantangan yang dihadapi dalam 

penggunaan media digital yang aman. Sumber-sumber tersebut akan diperoleh dari database akademik, 

jurnal internasional, artikel ilmiah, serta laporan dari lembaga pendidikan yang relevan. 

Setelah literatur terkumpul, langkah berikutnya adalah analisis terhadap konten yang 

ditemukan. Peneliti akan melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi tren utama, tema, dan hasil 

yang berkaitan dengan penggunaan media digital yang aman. Fokus analisis ini akan mencakup manfaat 

penggunaan media digital, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan yang aman, serta 

rekomendasi dari penelitian sebelumnya mengenai praktik terbaik dalam mengelola media digital dalam 

pendidikan anak usia dini. 

Selanjutnya, peneliti akan menyusun sintesis dari hasil analisis literatur yang telah dilakukan. 

Dalam sintesis ini, peneliti akan menggabungkan berbagai temuan dari literatur yang ada untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai topik yang diteliti. Peneliti juga akan 

membahas kekurangan dalam penelitian-penelitian yang ada dan mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur yang dapat menjadi topik untuk penelitian selanjutnya. 

Akhirnya, hasil dari studi literatur ini akan disajikan dalam bentuk kesimpulan yang 

merangkum manfaat dan tantangan yang terkait dengan penggunaan media digital yang aman dalam 

pendidikan anak usia dini. Peneliti juga akan memberikan rekomendasi untuk pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan mengenai cara-cara yang efektif dalam mengelola penggunaan media digital, serta 

bagaimana menciptakan lingkungan digital yang aman dan mendukung perkembangan anak secara 

optimal. 
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Tabel 1. Indikator Masalah Penggunaan Media Digital yang Aman dalam Pendidikan Anak Usia Dini  

Indikator Masalah Deskripsi Masalah 

Paparan konten yang tidak sesuai dengan 

usia 

Konten yang tidak sesuai dapat mempengaruhi perkembangan 

anak dan memperkenalkan ideologi yang tidak tepat. 

Penggunaan media digital yang berlebihan 
Penggunaan media digital yang berlebihan dapat menyebabkan 

anak mengalami gangguan dalam interaksi sosial dan fisik. 

Kurangnya pengawasan orang tua atau 

pendidik 

Kurangnya pengawasan menyebabkan anak-anak terpapar pada 

media yang tidak aman dan tidak edukatif. 

Ketergantungan pada perangkat digital 
Anak-anak bisa menjadi terlalu bergantung pada perangkat 

digital untuk hiburan dan pembelajaran. 

Gangguan perkembangan sosial dan 

emosional 

Keterbatasan dalam interaksi sosial dapat mempengaruhi 

kemampuan anak dalam mengembangkan keterampilan sosial. 

Dampak negatif terhadap kualitas tidur 

anak 

Paparan layar yang berlebihan dapat mengganggu ritme tidur 

anak dan menyebabkan masalah tidur. 

Ketidakmampuan anak dalam menilai 

informasi dengan kritis 

Anak yang tidak diajarkan literasi digital mungkin akan sulit 

menilai kebenaran informasi yang mereka terima. 

Kurangnya media digital yang dirancang 

khusus untuk pendidikan anak usia dini 

Media digital yang tidak dirancang untuk pendidikan anak 

mungkin tidak mendukung perkembangan mereka dengan cara 

yang efektif. 

Paparan iklan yang tidak sesuai dengan 

nilai pendidikan 

Iklan yang tidak sesuai dapat memberikan pengaruh negatif 

terhadap nilai dan kebiasaan anak. 

Pengaruh media digital terhadap interaksi 

langsung dengan teman sebaya 

Kurangnya interaksi fisik dan sosial dengan teman sebaya 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam perkembangan 

sosial. 

Kurangnya pelatihan untuk pendidik dan 

orang tua dalam penggunaan media digital 

Tanpa pelatihan yang memadai, pendidik dan orang tua 

mungkin tidak bisa mengawasi atau membimbing anak dengan 

baik. 

Paparan terhadap potensi kekerasan atau 

konten negatif lainnya 

Paparan terhadap konten yang berisi kekerasan atau materi 

negatif dapat mengganggu perkembangan psikologis anak. 

Tantangan dalam memilih media digital 

yang aman dan efektif 

Menemukan media digital yang sesuai dengan kebutuhan anak 

dan memberikan manfaat edukatif sering kali sulit. 

Kurangnya regulasi atau kebijakan yang 

mengatur penggunaan media digital pada 

anak 

Tanpa kebijakan yang jelas, anak-anak bisa terpapar konten 

berbahaya atau tidak mendidik tanpa kontrol yang memadai. 

Keterbatasan akses terhadap media digital 

yang aman di daerah tertentu 

Anak-anak di daerah dengan akses terbatas terhadap teknologi 

mungkin tidak mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

belajar melalui media digital. 

Ketidaktahuan orang tua dan pendidik 

tentang dampak penggunaan media digital 

pada anak 

Orang tua dan pendidik mungkin tidak menyadari potensi 

dampak negatif dari penggunaan media digital yang tidak 

diawasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 1, Januari 2025, 889-898   893 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berikut adalah hasil penelitian dalam bentuk tabel berdasarkan indikator yang telah ditentukan: 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian  

 

 

Peningkatan Keterampilan Literasi Digital pada Anak 

Penggunaan media digital yang aman dalam pendidikan anak usia dini dapat memberikan 

manfaat besar dalam meningkatkan keterampilan literasi digital anak. Literasi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan untuk 

menilai dan memilih informasi dengan kritis. Dengan pembimbingan yang tepat, anak-anak dapat 

belajar mengenali informasi yang relevan dan dapat dipercaya, yang penting di dunia yang penuh 

dengan informasi digital. Penggunaan aplikasi edukasi yang sesuai dengan usia anak dapat 

memperkenalkan mereka pada konsep-konsep dasar teknologi, yang nantinya akan sangat berguna 

dalam kehidupan mereka. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan dengan hasil penelitian Sari dkk. (2024) yang membahas 

bahwa anak-anak dapat belajar bagaimana cara mencari informasi, memahami cara kerja mesin pencari, 

dan mengenali berbagai jenis sumber informasi melalui media digital. Selain itu, mereka juga dapat 

belajar untuk berinteraksi dengan perangkat digital secara sehat dan bijak. Pendidikan literasi digital 

yang dimulai sejak usia dini akan memberikan dasar yang kuat bagi anak-anak untuk berkembang di 

dunia digital yang semakin kompleks. Hal ini sangat penting, mengingat teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memainkan peran yang semakin besar dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, literasi digital juga melibatkan pemahaman tentang etika digital, seperti 

bagaimana bersikap baik dalam berkomunikasi secara online, menjaga privasi, serta menghargai hak 

cipta. Anak-anak yang diajarkan tentang etika digital akan memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai batasan-batasan dalam menggunakan media digital. Ini akan membantu mereka menghindari 

konten yang tidak pantas dan meminimalisir risiko perilaku berbahaya saat menggunakan internet, 

seperti perundungan daring atau pengaruh dari informasi yang salah. 

Namun, untuk mencapai manfaat ini, penggunaan media digital harus dilakukan dengan 

pengawasan yang tepat. Orang tua dan pendidik perlu mendampingi anak-anak dalam mengenalkan 

dunia digital kepada mereka. Selain itu, penting juga untuk memilih media digital yang sudah terjamin 

keamanannya dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Ini memastikan bahwa anak-anak tidak 



894  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

hanya belajar menggunakan teknologi, tetapi juga belajar tentang cara menggunakannya dengan bijak. 

Selain itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk secara aktif memberikan pengalaman 

belajar yang beragam kepada anak-anak melalui media digital, misalnya dengan aplikasi yang 

mengajarkan keterampilan dasar, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Pengalaman yang 

menyenangkan dan edukatif ini akan mempercepat perkembangan literasi digital mereka. Keterampilan 

ini nantinya akan mendukung kemampuan anak dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis, yang 

merupakan keterampilan penting dalam kehidupan mereka di masa depan. 

Dengan demikian, penerapan media digital yang aman dapat membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan literasi digital yang komprehensif. Keterampilan ini tidak hanya 

mencakup aspek teknis, tetapi juga aspek etika dan kemampuan untuk berpikir kritis terhadap informasi 

yang mereka temui. Oleh karena itu, pengenalan media digital yang aman pada anak usia dini memiliki 

dampak jangka panjang yang sangat positif. 

 

Pengembangan Kreativitas dan Imajinasi Anak 

Media digital yang aman juga dapat merangsang kreativitas dan imajinasi anak-anak. Aplikasi 

edukasi yang dirancang khusus untuk anak-anak sering kali memiliki berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan anak-anak untuk berkreasi dan mengekspresikan diri. Hasil penelitian Budiarti dan 

Kurniati (2024) sebelumnya mengemukakan bahwa melalui aplikasi gambar atau musik, anak-anak 

dapat menciptakan karya seni digital sendiri, atau melalui permainan yang mengharuskan anak untuk 

merancang dan membangun sesuatu, mereka dapat belajar untuk berpikir secara kreatif. 

Aplikasi yang mengandung elemen storytelling juga dapat mendorong anak untuk 

mengembangkan imajinasi mereka. Anak-anak dapat membuat cerita mereka sendiri atau berpartisipasi 

dalam cerita yang sedang berjalan, yang akan melatih kemampuan berpikir kritis dan imajinatif mereka. 

Melalui media digital, anak-anak juga bisa belajar cara merancang karakter atau menyusun plot cerita, 

yang tidak hanya mengembangkan imajinasi mereka tetapi juga kemampuan bahasa dan komunikasi 

mereka. 

Selain itu, media digital memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan menarik. Pembelajaran yang berbasis pada kreativitas dapat membuat anak-anak 

lebih tertarik dan terlibat dalam aktivitas belajar. Misalnya, melalui aplikasi seni yang memungkinkan 

anak-anak untuk membuat gambar atau desain, mereka dapat belajar mengenai warna, bentuk, dan 

tekstur, yang semuanya adalah keterampilan penting dalam perkembangan kognitif mereka. 

Tantangan yang sering dihadapi dalam pengembangan kreativitas anak melalui media digital 

adalah risiko ketergantungan pada perangkat digital. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan 

pendidik untuk mengatur waktu penggunaan media digital dan memastikan anak-anak tidak 

menghabiskan terlalu banyak waktu di depan layar. Waktu yang terbatas untuk menggunakan media 

digital dapat membantu anak-anak tetap fokus pada kegiatan lainnya yang juga mendukung 

perkembangan kreativitas mereka, seperti menggambar dengan tangan atau bermain di luar ruangan. 

Melalui penggunaan media digital yang aman, anak-anak dapat belajar cara menggabungkan 

elemen-elemen visual dan auditory untuk menciptakan sesuatu yang baru. Ini membuka peluang bagi 

mereka untuk bereksperimen dengan berbagai ide dan konsep, yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar mereka. Selain itu, mereka juga dapat berkolaborasi dengan teman sebaya melalui platform 

digital yang memungkinkan mereka untuk berbagi ide dan bekerja bersama. 

Secara keseluruhan, penggunaan media digital yang aman dapat memberikan platform bagi 

anak-anak untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka dengan cara yang menyenangkan 

dan mendidik. Dengan bimbingan yang tepat, media digital bisa menjadi alat yang sangat efektif untuk 

merangsang sisi kreatif anak-anak yang akan bermanfaat dalam perkembangan mereka di masa depan. 
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Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Kolaborasi 

Penggunaan media digital yang aman juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kolaborasi anak-anak. Platform digital yang mendukung interaksi antar pengguna dapat membantu 

anak-anak belajar bagaimana bekerja sama dengan orang lain, bahkan dalam dunia maya. Penelitian 

Kwiatkowska dan Wiśniewska-Nogaj (2022) sebelumnya menjelaskan bahwa permainan edukatif atau 

aplikasi memungkinkan kolaborasi, sehingga anak-anak dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan 

belajar bagaimana berbagi ide, menghargai pendapat orang lain, serta bekerja dalam tim. Selain itu, 

banyak aplikasi dan permainan yang dirancang untuk kelompok atau tim, yang membutuhkan anak-

anak untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan tantangan. Hal ini mengajarkan anak-anak tentang 

pentingnya kerjasama dan komunikasi efektif. Mereka belajar untuk memecahkan masalah bersama, 

menyelesaikan tugas secara kolektif, dan mendiskusikan berbagai strategi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa interaksi sosial melalui media digital tidak sepenuhnya 

menggantikan interaksi tatap muka. Oleh karena itu, penting untuk menjaga keseimbangan antara 

interaksi digital dan sosial di dunia nyata. Anak-anak tetap perlu diajarkan untuk berinteraksi langsung 

dengan teman-teman mereka di luar dunia digital, untuk mengembangkan keterampilan sosial secara 

holistik. Oleh karena itu, peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam memfasilitasi 

keseimbangan ini. 

Lebih lanjut, penggunaan media digital yang aman memungkinkan anak-anak untuk 

berinteraksi dengan berbagai kelompok dan budaya, terutama dalam konteks pendidikan global. Mereka 

dapat mengakses informasi dan berkomunikasi dengan teman sebaya dari berbagai belahan dunia 

melalui platform pembelajaran internasional. Hal ini memberikan mereka perspektif yang lebih luas 

tentang keragaman budaya, meningkatkan empati, dan memperkaya pengalaman sosial mereka. 

Keterampilan sosial yang diperoleh melalui media digital dapat sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sosial anak-anak. Mereka belajar tentang pentingnya toleransi, kerja sama, dan komunikasi 

yang efektif. Ini merupakan keterampilan penting yang akan membantu anak-anak untuk beradaptasi 

dengan masyarakat global yang semakin terhubung secara digital. 

Dengan pengawasan yang tepat, media digital bisa menjadi alat yang sangat efektif untuk 

mengembangkan keterampilan sosial anak-anak. Mereka dapat belajar untuk berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan menghargai keragaman budaya, yang semuanya adalah keterampilan penting di 

dunia yang semakin terhubung ini. 

 

Memfasilitasi Pembelajaran yang Interaktif dan Menyenangkan 

Salah satu manfaat utama dari penggunaan media digital dalam pendidikan anak usia dini 

adalah kemampuannya untuk memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Aplikasi 

dan platform pendidikan yang dirancang dengan baik dapat mengubah pengalaman belajar anak 

menjadi aktivitas yang lebih menarik dan menghibur. Dengan menggunakan gambar, suara, dan 

animasi, media digital dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak. 

Hasil penelitian Haleem dkk. (2022) menunjukkan bahwa media digital dapat mendukung anak 

untuk belajar dengan cara yang lebih aktif dan terlibat, bukan hanya dengan mendengarkan atau 

membaca. Misalnya, mereka dapat memecahkan teka-teki, bermain permainan edukatif, atau 

berinteraksi dengan aplikasi yang mengharuskan mereka untuk melakukan tugas-tugas tertentu. 

Pembelajaran yang berbasis aktivitas ini dapat membantu anak-anak mengingat materi lebih baik, 

karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media digital memungkinkan anak-anak untuk belajar sesuai dengan kecepatan 

mereka sendiri. Dengan aplikasi yang dapat disesuaikan, anak-anak dapat memilih tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan kemampuan mereka. Ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 
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mengeksplorasi berbagai konsep dan ide tanpa merasa tertekan atau terbebani. Mereka juga dapat 

mengulang materi sebanyak yang mereka inginkan, yang dapat memperkuat pemahaman mereka. 

Namun, untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap efektif, media digital harus dipilih 

dengan cermat. Tidak semua aplikasi atau permainan edukatif dirancang dengan tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga orang tua dan pendidik perlu memeriksa kualitas dan keamanannya. Pembelajaran 

harus tetap terfokus pada tujuan pendidikan, dan media digital yang digunakan harus mendukung 

perkembangan kognitif anak dengan cara yang menyenangkan. 

Dengan bimbingan yang tepat, media digital dapat digunakan sebagai alat yang sangat efektif 

untuk memfasilitasi pembelajaran anak-anak. Penggunaan aplikasi yang menarik dan interaktif dapat 

membantu anak-anak untuk lebih tertarik dalam belajar dan meningkatkan motivasi mereka untuk terus 

belajar. Pembelajaran yang menyenangkan ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi 

anak-anak. 

Secara keseluruhan, media digital dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif bagi anak-anak. Pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan akan 

membuat anak-anak lebih termotivasi untuk belajar, dan hasilnya dapat meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran yang diajarkan. 

  

Mendorong Pengembangan Keterampilan Kognitif dan Pemecahan Masalah 

Penggunaan media digital yang aman dapat mendorong pengembangan keterampilan kognitif 

anak-anak, seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penjelasan Sukmawati dkk. (2025) bahwa aplikasi dan permainan edukatif dirancang 

untuk menantang anak-anak dalam cara yang menyenangkan, seperti menyelesaikan teka-teki atau 

menyusun puzzle. Aktivitas-aktivitas ini mengajarkan anak-anak bagaimana cara berpikir secara logis, 

menganalisis informasi, dan membuat keputusan berdasarkan pemahaman mereka. 

Melalui media digital, anak-anak juga dapat belajar untuk mengidentifikasi masalah dan 

mencari solusi secara mandiri. Misalnya, dalam permainan yang mengharuskan anak untuk 

memecahkan masalah tertentu, mereka dapat belajar cara mengidentifikasi langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Proses ini merangsang kemampuan berpikir analitis 

dan kreativitas anak-anak dalam mencari solusi. 

Media digital juga memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan berbagai jenis masalah 

yang dapat mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Dengan mengadaptasi pembelajaran ke dalam 

bentuk permainan atau aplikasi yang menyerupai situasi kehidupan nyata, anak-anak dapat belajar 

untuk mengatasi tantangan dengan cara yang lebih menyenangkan dan terlibat. Hal ini dapat mengasah 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan membuat keputusan yang lebih baik di masa depan. 

Selain itu, media digital menyediakan banyak sumber daya yang dapat mendukung 

perkembangan kognitif anak-anak. Aplikasi yang mengajarkan konsep matematika, sains, atau bahasa 

dengan cara yang menyenangkan dapat meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap topik-topik 

tersebut. Anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih intuitif dan interaktif, yang dapat memperkuat 

keterampilan kognitif mereka. 

Namun, pengawasan yang tepat tetap diperlukan untuk memastikan bahwa anak-anak tidak 

hanya menggunakan media digital untuk hiburan semata, tetapi juga untuk pembelajaran yang 

bermakna. Pembelajaran harus tetap terfokus pada pengembangan keterampilan penting seperti 

pemecahan masalah dan berpikir kritis, yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak. 

Secara keseluruhan, penggunaan media digital yang aman dapat mempercepat pengembangan 

keterampilan kognitif dan pemecahan masalah pada anak-anak. Dengan pengalaman yang mendalam 

dan menyenangkan, anak-anak dapat belajar bagaimana berpikir secara kritis dan mencari solusi atas 

berbagai tantangan yang mereka hadapi. 
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KESIMPULAN 

Penggunaan media digital yang aman dalam pendidikan anak usia dini dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam perkembangan anak, terutama dalam aspek literasi digital, 

kreativitas, dan keterampilan kognitif. Melalui pengenalan teknologi yang tepat, anak-anak dapat 

belajar untuk menggunakan perangkat digital dengan bijak, sambil mengembangkan keterampilan dasar 

yang penting untuk masa depan mereka. Literasi digital yang diperkenalkan sejak usia dini akan 

mempersiapkan anak-anak untuk dapat menilai informasi dengan kritis dan menghindari konten yang 

tidak sesuai. 

Selain itu, media digital yang aman juga dapat merangsang kreativitas dan imajinasi anak 

melalui aplikasi interaktif yang menyenangkan dan mendidik. Anak-anak dapat terlibat dalam kegiatan 

yang menantang mereka untuk berpikir secara kreatif, seperti menggambar, membuat cerita, atau 

menyelesaikan teka-teki. Dengan bimbingan yang tepat, media digital dapat menjadi alat yang efektif 

dalam memperkaya pengalaman belajar anak-anak, menjadikan mereka lebih terlibat dan termotivasi. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan media digital harus disertai dengan 

pengawasan yang ketat dari orang tua dan pendidik. Penggunaan perangkat yang berlebihan tanpa 

pengawasan dapat menyebabkan dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. 

Oleh karena itu, menciptakan keseimbangan yang tepat antara pembelajaran digital dan interaksi sosial 

langsung sangat penting untuk mendukung perkembangan holistik anak-anak. 
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